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Infants, Age, Physical

Activity, LBW Newborns are between 0 and 28 days old and require physiological

adaptations such as maturation, tolerance for survival, and adaptation
(adjusting from intrauterine to extrauterine life). According to the
Indonesian Ministry of Health in 2018, a baby weighing less than 2500
grams is called Low Birth Weight (LBW), which is the highest predictor of
infant mortality. This study aims to determine the factors that contribute to
LBW cases and to determine how to analyze the history of physical activity
during pregnancy in the Banggae | health center working area, Majene
Regency. This research method uses qualitative research with a
phenomenological approach which is an investigation strategy where
research identifies the essence of the individual's own experience. The
selection of informants is determined by the purposive sampling technique.
Data collection was obtained through interviews, documentation and
observation. Data analysis was carried out qualitatively. The results of the
study showed that the cause of low birth weight (LBW) occurred due to the
age of the pregnant mother and how to consume iron tablets (TTD) and
physical activity in pregnant women. The conclusion of this study is that
there are 5 informants, it was concluded that the factors related to the
incidence of LBW are Physical Activity and the factors most closely
related to low birth weight are nutritional status (consumption of TTD),
and maternal age.

PENDAHULUAN

Bayi yang baru dilahirkan antara O dan
28 hari dan memerlukan adaptasi fisiologis
seperti maturasi, toleransi untuk bertahan
hidup, dan adaptasi (menyesuaikan diri dari
kehidupan intrauterin ke kehidupan
ekstrauterin). Menurut Kemenkes RI pada
tahun 2018, berat badan bayi yang kurang dari
2500 gram disebut Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR), yang merupakan prediktor tertinggi
untuk angka kematian bayi (Luluk khusnul
dwihestie dkk, 2022).

Berat bayi lahir rendah (BBLR) adalah
salah satu kondisi yang disebabkan oleh ibu

hamil yang mengalami energi kronik atau
indeks masa tubuh yang kurus (underweight).
Kejadian berat bayi lahir rendah (BBLR)
dikaitkan dengan angka kematian bayi dan
balita, yang kemudian dapat menyebabkan
penurunan pertumbuhan dan perkembangan
bayi atau balita dan pengaruh yang signifikan
terhadap kecerdasan anak (Mira Aryani et al.,
2022).

Dari tahun 2005 hingga 2018,
konsumsi tablet tambah darah pada ibu hamil
di Indonesia masih memprihatinkan. Sebuah
survei yang dilakukan pada tahun 2018
menemukan bahwa hanya 73,2% ibu hamil
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mendapat TTD, dengan 76% di antara mereka
mengonsumsi TTD di bawah 90 butir, dan
hanya 24% di antara mereka mengonsumsi
TTD di atas 90 butir. Angka ini menunjukkan
bahwa tingkat kepatuhan ibu hamil terhadap
konsumsi TTD masih perlu ditingkatkan.
Karena tingkat kepatuhan yang rendah (Betta
Apresia et al., 2022)

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Choudhary et al. pada tahun 2013 di India,
ditemukan bahwa 71,4% ibu yang bekerja
sebagai buruh melahirkan BBLR. Selain itu,
76,5% ibu yang melahirkan bayi BBLR
beristirahat kurang dari satu jam sehari,
dibandingkan dengan hanya 7,1% ibu yang
beristirahat selama 90 menit atau lebih. (Nur
Annisa et al., 2023)

Hasil Survei Kesehatan dan Demografi
Indonesia (SDKI) menunjukkan AKN sebesar
15 per 1000 kelahiran hidup, AKB sebesar 24
per 1000 kelahiran hidup, dan AKABA
sebesar 32 per 1000 kelahiran hidup. Namun
angka kematian bayi, bayi, dan anak Kkecil
diperkirakan akan terus menurun. Intervensi
yang dapat mendukung kelangsungan hidup
anak bertujuan untuk menurunkan AKN
menjadi 10 per 1.000 kelahiran hidup dan
AKB menjadi 16 per 1.000 kelahiran hidup
pada tahun 2024. Sementara itu, menurut
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, AKABA
akan mencapai 18,8 per 1.000 kelahiran hidup
pada tahun 2030 ( Catatan Kesehatan
Indonesia, 2019).

Berdasarkan data Direktorat
Kemasyarakatan yang dilaporkan pada tahun
25 provinsi pada tahun 2018, berdasarkan
hasil Riskesdas terhadap 56,6% balita dengan
berat badan lahir tercatat, 6,2% bayi lahir
mempunyai berat badan lahir rendah. Pada
tahun 2019, sebanyak 111.827 bayi dengan
berat badan lahir rendah (3,4%) mengalami
berat badan lahir rendah (BBLR) (Catatan
Kesehatan Indonesia, 2019).

Berdasarkan data badan pusat statistik
provinsi Sulawesi barat 2018, jumlah bayi,
wilayah polewali mandar sebanyak 425,
majene 412, mamasa 58, mamuju 128,
pasangkayu 153.

Berdasarkan  survei awal yang
dilakukan diwilayah puskesmas Banggae 1
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene
sebanyak 18 kasus bayi yang mengalami
BBLR pada tahun 2022 dan 8 kasus tahun
2023 dibulan januari 1 kasus, bulan februari 2
kasus, maret 3 kasus dan april 4 kasus.
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“Analisis faktor risiko yang berhubungan
dengan kejadian BBLR di  Wilayah
Puskesmas Banggae I Kabupaten Majene”

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian  kualitatif ~dengan  pendekatan
fenomenologi yang merupakan sebuah
strategi  penyelidikan dimana  penelitian
mengidentifikasi esensi dari pengalaman
individu itu sendiri.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Wilayah Kerja
Puskesmas Banggae | Kabupaten Majene.
Penelitian dilaksankan pada bulan Juni-Juli
2023.

Populasi dan Sampel.

Populasi dan sampel pada penelitian yaitu
menggunakan tiga informan utama, informan
kunci dan informan tambahan. Informan yang
dipilih adalah mereka yang mempunyai
kewenangan dalam mempengaruhi berat badan
lahir rendah (BBLR)

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara mengelompokkan data berdasarkan
jenisnya yaitu pertama data sekunder yang
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber
yang telah ada. Kedua pengumpulan data jenis
sekunder peneliti harus mengumpulkannya
secara lansung seperti melakukan
wawancara,Dokumentasi dan Observasi.

Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif antara lain transkrip
wawancara, reduksi data, analisis dan
triangulasi hasil analisis data yang selanjutnya
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan.

HASIL

Karakteristik Informan

Tabel 1. Karakteristik informan
berdasarkan Gender, Usia, Dan Pangkat

No | Infor | Gender Usia | Pangk
man at
1. IF Perempu 34 Petuga
an tahun | s Gizi
2. 1A Perempu 34 Mertu
an tahun | aibu
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MS

3 YL Perempu 30 Orangt
an tahun ua

bayi

4 Nm | Perempu 25 Orangt
an tahun ua

bayi

5 Ms | Perempu 19 Orangt
an tahun ua

bayi

Berdasarkan Tabel 1, terdapat 5 orang
yang memberikan informasi untuk penelitian
ini. informan dipilih berdasarkan kriteria
penelitian  dengan  menggunakan  teknik
purposive  sampling, khusus  pemilihan
informan berdasarkan kriteria yang ditentukan
olen peneliti misalnya tenaga kesehatan.
tentang kasus bayi berat lahir rendah
diwilayah kerja Puskesmas Banggae | Majene.

Hasil Analisis Data
Usia Ibu

Berapa usia, saat mengandung anak ibu
yang mengalami BBLR?

“saya menikah pada saat itu umur saya 24
tahun dek dan usia saya saat hamil pertama
26 tahun dan yang anak kedua ini hamilka
usia 30 tahun keduanya sama-sama kecil dan
rendah berat badannya saat dilahirkan”.

(YL, 30 tahun)

Pernyataan petugas Gizi di Puskesmas
Banggae | Kabupaten Majene,

“antara 20 sampai 35 tahun dibawah dari itu
dan diatas dari itu beresikomi, beresiko ke
ibunya beresiko kebayinya”.

apa ada keluhan yang dirasakan saat hamilki di
usia pada saat itu?

“iya dek banyak sekali keluhanku apalagi
pada saat ngidamka” (YL, 30 tahun)

“nda adaji Cuma ngidamji” (NM, 25 tahun)
apa ada keluhan yang dirasakan di usiata saat
hamilki?

“ada”.(MS, 19 Tahun)

keluhan seperti apa yang biasa dirasa?
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“nda dikuat bangun” (NM, 25 tahun)

Hal ini diperkuat oleh informan tambahan
mertua dari ibu MS, 19 Tahun berikut
pernyataan informan:

“dia bilang kontraksi palsu Cuma ya kita kira
sudah mau melahirkan kan ada darah keluar
tapi belum pada saat itu nah 7 bulannya itu

2»

kontraksi lagi .
apa ada keluhan yang lain?

“tidak bisaka juga cium bau yang
menyengat dek karena langsung sakit kepala”
(YL, 30 tahun)

“nda bisa makan nasi dan muntah-muntah”.
(NM, 25 tahun)

berapa lamaki ngidam seperti ini?
“sekitar 2 bulanan”. (NM, 25 tahun)

Pernyataan petugas Gizi di Puskesmas
Banggae | Kabupaten Majene, Berikut
pernyataan informan:

“saya juga dulu boleh dibilang tidak
ada kalah nakalka kapan waktu hamil
maksudnya kalah nakal weh sampai 5 kalika
saya masuk rumah sakit, iya kecil sekali sampai
kek nda baik sekali juga ngidamku tidak ada
apa-apa bisa kumakan tidak ada apa-apa bisa
turun Cuman kusiasati maksudnya Kkusiasati
tidak mungkin kubiarkan diriku bodo-bodo
begini terus jadi ke puskesmaska karna tidak
bakalan sama itu ketika disimpan dirita
dirumah dengan keadaanta yang jelek tapi
pergiki minta pertolongannya orang kesehatan
toh 2 bulanka ke puskesmas nyatanya 2 bulan
jaka kek masukka itu bulan ketiga keempat
bagusmi berat badanku karna kalau rajinki
pergi periksa pasti ehhh banyak arahannya
orang puskesmas banyak arahannya bidan dan
sampai anakku Alhamdulillah bagusji berat
badannya padahal malas sekalika makan”.

Apakah ibu mengetahui resiko yang
diakibatkan ketika usia terlalu muda/tua untuk
melahirkan?

“iya tau, karna pada saat itu belum
cukup 20 umurku” ”.(MS, 19 Tahun)
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Pernyataan petugas Gizi di Puskesmas
Banggae | Kabupaten Majene pada informan
MS, 19 Tahun, Berikut pernyataan informan:

“Berisiko karna coba cari-cari itu usia yang
matang, usia yang matang untuk melahirkan
saat sudah siapmi semua organ reproduksinya
dibawah 20 itu belum siappi memang, jadi
memang belum siap untuk dibuahi belum siap
untuk mengandung Cuma ya tergantung lagi
eeee kondisi fisik dan mentalnya ibunya kalau
bagusji sebenarnya tidak masalah tapi kalau
biasanya kalau usia anak begitu belum anutoo
maksudnya juga mentalnya belum bagus
belum bagus juga penerimaanyya terhadap
keadaanya kemudian biasa juga berpengaruh
itu riwayat nikahnya toh maksudnya riwakat
nikahnya kan biasanya nikah karena punya
rejeki deluan terkadang kalau usianya
dibawah kan tapi ndaji semuanya cuman itu
kadang kala itu yang mempengaruhi kalau
usia dibawah pasti psikisnya terganggu”.

Berapa kali ibu melahirkan selama ini?

“2 kali dek Anak pertama saya juga

dek berat badannya rendah sama dengan anak
yang kedua, ngidamnya juga sama tidak bisa
makan selalu mual dan muntah yang bisa
turun itu hanya susu” (YL, 30 tahun)

“baru pertama dan ternyata kembar
77 (MS, 19 Tahun)

bagaimana perasaan ibu setelah mengetahui
berat badan anakta itu rendah?

“awalnya  kagetka, sedihka juga
setelah kudengar bidan sampaikan rendah
berat badannya bayiku 2,3 gram karna
menurutku sangat rendah “(YL, 30 tahun)

“tidak adaji, Cuma biasa bilang bidan
begitu memang kalau kembar, kalau tidak
salah satunya rendah berat badannya biasa
Jjuga keduanya.” (NM, 19 tahun)

maaf bu, apakah ada perasaan lain yang
dirasa?

“kagetka karna tidak kusangka berat
badannya bayiku ini ternyata rendah dan
sedihnya juga kasihanka liat bayiku kecil dek”
(YL, 30 tahun)
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Berapa jarak kehamilan ibu?

“jarak hamil 4 tahun dek anak pertama
dengan kedua” (YL, 30 Tahun)

“jarak hamil tidak ada karna pertama kalinya
melahirkan tapikan pada saat itu tidak ditau
ternyata kembar kalau jarak lahirnya hanya

beda beberapa menit”. (MS, 19 Tahun)

Apakah ibu tau jarak kehamilan dapat
mempengaruhi ~ bayi  yang  dilahirkan
mengalami BBLR?

“Tidak dek, saya tidak tau tapi kurasa jangka
4 tahun jarak kehamilanku sudah jauh tapi
bayiku saat lahir ternyata rendah berat
badannya, kaget dan cemaska karena ternyata
bayiku kecil” (YL, 30 tahun)

“tidak, tidak saya tau”.(NM, 25 tahun)

maaf ibu, rasa cemas seperti apa yang biasa
dirasakan?

“cemas dan kefikiranka dek apakah ini
bayiku bisaji normal berat badannya karna
kagetka juga liat kecil sekali pada saat lahir”
(YL, 30 tahun)

pernyataan petugas Gizi di Puskesmas
Banggae | Kabupaten Majene, Berikut
pernyataan  informan  mengenai  jarak
kehamilan:

“berpengaruh juga karena memang tapi
Allahualam carimi referensi dek karna
sayakan memandang tidak ada ini teori yang
kusampaikan sama kau bahwa ini ada
pengaruhnya atau tidak maksudnya kalau
pemahamannya kami ada ya kamu nanti
sandingkan dengan teori yang mubaca toh.”

Berapa jumlah anak yang lahir hidup?
“alhamdulillah 2 dek, ” (YL, 30 tahun)
“3 orang”. (NM, 25 tahun)

maaf ibu, apakah anak ibu perempuan atau
laki-laki?

“anaku yang pertama perempuan dek yang
kedua juga ini perempuan” (YL, 30 tahun)
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“kembar dua-duanya laki-laki yang 1
normal berat badannya 2,5 yang satunya
rendah 2,3 7. (NM, 25 tahun)

Pernyataan petugas Gizi di Puskesmas
Banggae | Kabupaten Majene terhadap
Riwayat kehamilan berikut pernyataan
informan:

“saya tidak tau kalau sisi yang lain tapi kalau
dari pandanganku tidak berpengaruh riwayat
kehamilan kecuali kalau eee ada penyakit
bawaan ibunya nah selama ibunya dalam
kondisi normal-normal saja tidak berpengaruh
ji karna itu tadi kubilang tergantungji dari
usianya ibunya apakah sudah matang atau
belum sistem reproduksinya kemudian yang
kedua pendidikannya ibunya justru harusnya
kalau mereka sudah hamil kedua ketiga sudah
banyakmi pengetahuannya tentang kehamilan
kemudian yang ketiga itu tadi konsumsi
makanan dan aktivitas fisiknya jadi kalau
sayasih kayaknya nda ngaruhji deh kalau
riwayat kehamilan seluruhnya kan rata rata
pasti bialng ndai begini memang anakku
pertama juga BBLR saya itu suka sekalika
sanggah katakatanya ibu-ibu yang kayak gitu
karna bilangka selama normal keadaanta
selama sehatki bu nda bakalan ngaruh itu
karna pertama punya maki pengalaman
artinya sudah bagusmi pengetahuanta kedua
umurta mungkin saat pertama hamilki
mungkin masih usia anak maksudnya usia
anak dibawahki 20 kan pasti hamil pasti siatas
20 berarti sudah matangmi alat reproduksita
Cuma makananta juga harusnya kita baikimi
to karna kita tau sebelumnya pernahka kecuali
kalau ibu yang bermasa bodo ya.

Berapa kali ibu melakukan kunjungan
pemeriksaan di puskesmas pada saat hamil?

“Saya melakukan pemeriksaan 5 kali
dek trimester 1 hanya 1 kali kemudian
trimester 11, 2 kali dan trimester |11, 2 kali.
(YL, 30 tahun)
“2 kali”. (NM, 25 tahun)
“I kaliji.” .(MS, 19 Tahun)

Konsumsi tablet tambah darah
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Adapun  hasil  penelitian  yang
diperolen melalui wawancara mendalam
adalah sebagai berikut:

Apakah ibu mengonsumsi tablet tambah darah
(TTD) selama kehamilan?

“iya dek” (YL, 30 tahun)
“iya saya konsumsiji”’ (NM, 25 tahun)

“iya karna saat ke puskesmaska
periksa adai nakasika tablet tambah darah”.
”.(MS, 19 Tahun)

berapa tablet yang dikonsumsi selama hamil?
“tidak menentu dek jarang saya minum karna
ngidamku selama 6 bulan tidak ada yang bisa
turun apa-apa selain susu dan juga selalu
kulupa kalau mau maka tidur tidak diingatmi
itu, tapi seringji nakasika setiap pergika
periksa di puskesmas” (YL, 30 tahun)

“I tabletji selama hamilka”. (NM, 25
tahun)

“ 10 tablet”. ”.(MS, 19 Tahun)

Apakah ada 90 tablet yang dikonsumsi atau
kurang dari 90 tablet?

“tidak cukup 90 tablet dek karna jarang
sekalika minum, paling kalau ku minum itu
vitamin hanya berapa biji yang bisa saya
konsumsi selama kuhamili ini anaku” (YL, 30
tahun)

“kurang dari 90 tablet dek hanya 1 tablet
karna efek selalu dilupa”. (NM, 25 tahun)

“tidak sampai 90 tablet hanya
beberapa tabletji”. ”.(MS, 19 Tahun)

Apa manfaat yang dirasakan dari konsumsi
tablet tambah darah (TTD)?

“mungkin salah satunya supaya tidak terjadi
pendarahan dek” (YL, 30 tahun)

“tida adaji, biasa-biasa saja”. (NM, 25
tahun)

“Biasa tiba-tiba cepat lapar”. ”.(MS, 19
Tahun)
Apakah ibu pernah mengalami pendarahan?
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“iyah pernah, pendarahan yang biasa
terjadi sama ibu hamil biasa itu tiba-tiba
terjadi pendarahan apalagi kalau banyak

pikiran, apalagi saya ini dek selalu banyak
pikiranku apalagi tidak teratur pola
makanku”. (YL, 30 tahun)

“iya pernah 2 kali itu diusia

kandunganku 6 bulan dan 7 bulan dan juga
banyak yang kupikirkan hal-hal yang tidak
perlu dipikir”. ”.(MS, 19 Tahun)

banyak pikiran bagaimana yang dimaksud?
“va kupikir semua hal yang tidak perlu difikir
tapi tidak bisa, tetap difikir.” (YL, 30 tahun)

“semua hal-hal yang tidak harus dipikir ya
kupikir saya sampai terganggu biasa tidurku
kalau malam”. ”.(MS, 19 Tahun)

Apa keluhan yang dirasakan dari konsumsi
tablet tambah darah (TTD)?
“sering kumuntahkan dek karna susah
sekali turun” (YL, 30 tahun)

“tidak ada, biasa-biasa sajaji kurasa dek.”
(NM, 25 tahun)

selain itu apakah ada keluhan lain?

“tidak ada dek, itu saja setiap
kukonsumsi tetapka mual dan muntah-
muntah” (YL, 30 tahun)

berapa tekanan darahta saat hamilki anakta
yang mengalami berat badan rendah?

“pada trimester 1 90/60 dek kemudian
trimester 2 pemeriksaan pertama 100/60
kemudian pemeriksaan ke 2 90/60 terus
trimester ke 3 110/70” (YL, 30 tahun)

“100/70 mmhg”".(MS, 19 Tahun)

Berapa lingkar lengan Atasta pada saat
hamilki anakta yang mengalami BBLR?

“pemeriksaan pertamaku itu 28 cm
kalau yang kedua 29cm.” (NM, 25 tahun)

“I kalijaka pergi periksa waktu itu
pada bulan 1 lingkar lenganku saat itu 23
cem.” (MS, 19 Tahun)
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Berapa hemoglobin ibu pada saat hamilki
anakta yang mengalami BBLR?

“11.4 dek.” (YL, 30 tahun)
“10,1 gr/dL.” (NM, 25 tahun)

“8,69 gr/dl.” (MS, 19 Tahun)
Pernyataan petugas Gizi di Puskesmas
Banggae | Kabupaten Majene terhadap
konsumsi tablet tambah darah berikut
pernyataan informan:

“konsumsi tablet tambah darah itu

yang harus sekali konsumsi tablet tambah
darahnyal kali dalam sehari kecuali kalau hb
nya rendah baru setau saya 2x1 2 tablet dalam
1 hari karena eeee ketika tidak konsumsiki
tablet tambah darah besar kemungkinan untuk
ibu hamil mengalami Anemia karena kalau
saat hamilki butuh sekaliki asupan hemoglobin
butuh asupan makanan yang bergizi untuk
dirita sendiri, untuk anakta untuk persiapanta
juga menyusui persiapan melahirkan
persiapan menyusui makanya semua ibu hamil
itu selalu ditekankan sama bahwa ibu ini
tablet tambah darah jangan diamnil saja di
puskesmas sampai dirumah disimpan tapi
diminum karna itunyami memang berpeluang
sekali ibu hamil karena mereka tidak minum
TTD nya berpeluang sekali untuk Anemia
kalau sudah Anemia besar kemungkinan untuk
mengalami perdarahan.”

Aktivitas Fisik

selama ibu hamil, pekerjaan/aktivitas apa yang
sering ibu lakukan?

“pekerjaan rumah sepert, cuci piring menyapu
melipat pakaian dil” (YL, 30 tahun)

“seperti biasa, ya mencuci dan menyapu”.
(NM, 25 tahun)

“selamaka hamil tidak pernahka kerja apa-
apa bawaanya tidur terus” ”.(MS, 19
Tahun)

Apakah ibu sering melakukan
pekerjaan/aktivitas yang berat selama
kehamilan?
“tidak dek sama sekali saya hanya
melakukan pekerjaan rumah yang ringan
karna waktu hamil juga tidak terlalu kukuat



http://u.lipi.go.id/1180424505
http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1180424505&1&&

bergerak apalagi sempatka ngidam parah
selama 6 bulan” (YL, 30 tahun)

“kalau pekerjaan berat tidak pernahji

ya paling Cuma menyapu sebentar cuci piring
dll biasanya kalau pekerjaan berat suamiku
yvang lakukan”.(NM, 25 Tahun)

Pernyataan petugas Gizi di Puskesmas
Banggae | Kabupaten Majene terhadap
Aktivitas fisik Ringan berikut pernyataan
informan:

“tidak masalahji bahkan ibu hamil itu
dianjurkan beraktifitas dianjurkan beraktivitas
selalu ditekankan sama mereka itu di buku
KIA mu itu adalah kamus hidupnya ibu hamil
dan kamus hidupnya ibu balita kenapa
dibilang kamus karna disitu  semua
panduannya apa yang harus kamu bikin saat
hamil makanan apa yang harus kamu makan
dan berapa banyak sekalipun ada didalam
bahkan sampai berapa butir telur berrapa
potong tempe berapa banyak nasi ada semua
didalam berapa kali makan berapa sendok
minyak yang seharusnya dia makan ada
semua di buku KIA contoh aktivitas yang ia
lakukan ada di buku KIA contoh yang kayak
tadi kita bilang kalau ada perdarahan ada
panduannya di KIA itu semua dibilang sama
ibu-ibu hamil buka buku KIA ta karena
didalam itu ilmunya mulaiki hamil sampai
usia 5 tahun anakta status gizinya juga ibu
berpengaruh pendidikannya juga berpengaruh
contohnya tadi tidak tau apa-apa bahkan dia
tidak tau usia kehamilannya 6 bulan dia tidak
tau ini perdarahan apa dia piker sudah mau
melahirkan padahal kan nyatanya belum
pendidikannya too.”

“tidak pernaha beraktivitas, kalau
kerja suamikuji pergi kerja kemudian mencuci
dan kerja pekerjaan rumah ya mamaku karna

samaka tinggal mertuaku”.(MS, 19 Tahun)

Hal ini diperkuat oleh informan tambahan
mertua dari ibu MS, 19 Tahun berikut
pernyataan informan:

“iya selama hamil itu dia tidak pernah
melakukan aktivitas apapun paling di kamariji
tidur padahal nda beraktivitas juga tidak baik

untuk ibu hamil”.

BINA GENERASI ; JURNAL KESEHATAN
EDISI 16 VOLUME (1) 2024
p- ISSN : 1979-150X ; e- ISSN: 2621-2919

Apakah ada waktu tertentu untuk istirahat
yang ibu lakukan?

“karna jarang jaka Dberaktivitas itupun
aktivitas ringan beberapa menit ya istirahat
itu siang biasanya” (YL, 30 tahun)

“siang hari dek tidak tentu biasa
berapa jam karna aktivitas ringanji saya
lakukan beberapa menit ”. (NM, 25 tahun)

Apakah ibu selama hamil sering merasa
capek/kelelahan dari aktivitas yang ibu
lakukan?

“Sering tapi kalau capek ya
diberhentikan” (YL, 30 tahun)

“tidak pernahka kecapean
karna tidak adaji kublkin”. ”.(MS, 19 Tahun)

Apakah saat ibu merasa capek , kelelahan, ibu
tetap beraktifitas?

“tidak dek ” (YL, 30 tahun)

“biasa juga tetap dilanjutkan sampai

selesai kerjaan rumah tapi kadang-kadangji
karna kalau capekmi langsung kuberhentikan
nnti dilanjut lagi”. (NM, 25 tahun)

Apakah ada waktu tertentu yang ibu luangkan
untuk beristirahat?

“ridak tentu dek kalau selesaimi kerja rumah
ya istirahat totalmi” (YL, 30 tahun)

Pernyataan petugas Gizi di Puskesmas
Banggae | Kabupaten Majene terhadap waktu
istirahat berikut pernyataan informan:
“sebenarnya itu istirahat kembali ke diri
masing-masing kalau saya toh karena selama
berkualitas istirahtmu biar sebentar tapi
berkualitas ih maksudnya betul-betul istirahat
tenang nyamanki biar 10 menit sampai 30
menit yang penting aktivitasnya aktifitas
normal kecuali kalau kayak aktifitas berat
tapikan  ndamungkin ibu  hamil mau
beraktivitas berat sekali sama tidurnya ya
harus cukup kalau malam.”

pernyataan petugas Gizi di Puskesmas
Banggae | Kabupaten Majene terhadap
Aktivitas fisik berikut pernyataan informan:
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“Aktivitas fisik kadang ada ibu hamil yang
tidak pernah bergerak maksudnya disitu saja
malah itu yang biasa bikin mereka, pernahki
dengar ibu hamil yang hipertensi begitu tidak
banyak bergerak kemudian makannya juga
tidak terkontrol ada juga ibu hamil yang
terlalu hiperaktif banyak sekali kegiatannya
banyak sekali aktivitasnya tapi tidak dibarengi
dengan konsumsi makanan yang memadai ya
itu juga yang bermasalah ya kalau saya ada
hubungannya Akyivitas fisik dengan bayi
BBLR ketika ibunya aktif sekali ibu hamil aktif
kemudian kemudian aktifitas fisiknya banyak
makananya tidak memadai ya jelas BBLR
anaknya ditambah lagi kalau kurang
istirahatnya.”

PEMBAHASAN

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), bayi berat lahir rendah (BBLR), yaitu
berat badan lahir < 2,5 gram, memiliki
kemungkinan meninggal 20 kali lebih besar.
Faktor resiko penyebab BBLR
Usia ibu

Berdasarkan hasil wawancara dengan

informan kunci yang berinisial IF terkait usia
yang matang untuk hamil dan melahirkan.
kehamilan, termasuk pengendalian kelahiran,
akan meningkatkan risiko komplikasi selama
kehamilan.
ibu beresiko melahirkan dikarenakan muntah
dan mual dan ngidam parah sehingga dapat
meningkatkan menurunnya berat badan ibu
Permasalahan ini perlu segera diatasi dan
diatasi karena jika tidak ditangani dengan baik
dapat mengakibatkan.

Konsumsi tablet tambah darah (TTD)

Menurut kemenkes 2018, menyatakan bahwa
ibu hamil dianjurkan untuk mengonsumsi TTD
paling sedikit 90 tablet selama
kehamilannya.terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kepatuhan konsumsi
TTD Pada ibu hamil. tablet tambah darah
(TTD) merupakan suplemen gizi yang
mengandung senyawa zat besi yang setara
dengan 60 mg besi elemental dan 400 mg
asam folat. kesetaraan besi elemental dan 400
mg asam folat. kesetaraan besi elemental dan
tingkat biovaileblitasnya berbeda berdasarkan
senyawa besi yang digunakan. WHO telah
merekomendasikan suplemen TTD harian
yang mengandung 30-60 mg zat besi dengan
400 mg asam folat yang diberikan kepada ibu
hamil selama trimesterpertama atau sesegera
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mungkin dan diberikan ketika ibu hamil
datang untuk memeriksa kehamilan.

Aktivitas fisik

aktivitas fisik ini mrupakan salah satu faktor
terjadinya malnutrisi pada ibu hamil dimana
kondisi tersebut akan berpengaruh terhadap
berat badan lahir bayi. pekerjaan yang
membutuhkan tenaga fisik yang berat akan
mengeluarkan energy yang besar pula
sehingga akan mengurangi persediaan kalori
untuk janin, sementara sebagian besar energy
ibu telah terkuras oleh pekerjaan yang
dilakukan. kebutuhan energy yang tidak
mencukupi pada ibu hamil dengan pekerjaan
berat dapat menjadi salah satufaktor yang
berpengaruh terhadap baerat bayi yang akan
dilahirkan nantinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat 5 informan, diperoleh sebuah
kesimpulan bahwa faktor yang berhubungan
dengan kejadian BBLR vyaitu Aktivitas fisik
dan Faktor yang paling erat kaitannya dengan
angka berat badan lahir rendah yaitu status gizi
(konsumsi TTD), dan Usia ibu.
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	Hasil Survei Kesehatan dan Demografi Indonesia (SDKI) menunjukkan AKN sebesar 15 per 1000 kelahiran hidup, AKB sebesar 24 per 1000 kelahiran hidup, dan AKABA sebesar 32 per 1000 kelahiran hidup. Namun angka kematian bayi, bayi, dan anak kecil diperkir...
	Berdasarkan data Direktorat Kemasyarakatan yang dilaporkan pada tahun 25 provinsi pada tahun 2018, berdasarkan hasil Riskesdas terhadap 56,6% balita dengan berat badan lahir tercatat, 6,2% bayi lahir mempunyai berat badan lahir rendah. Pada tahun 2019...
	Berdasarkan data badan pusat statistik provinsi Sulawesi barat 2018, jumlah bayi, wilayah polewali mandar sebanyak 425, majene 412, mamasa 58, mamuju 128, pasangkayu 153.
	Berdasarkan survei awal yang dilakukan diwilayah  puskesmas Banggae 1 Kecamatan Banggae Kabupaten Majene sebanyak 18 kasus bayi yang mengalami BBLR  pada tahun 2022 dan 8 kasus tahun 2023 dibulan januari 1 kasus, bulan februari 2 kasus, maret 3 kasus ...
	METODE
	Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi  yang merupakan sebuah strategi penyelidikan dimana penelitian mengidentifikasi esensi dari pengalaman individu itu sendiri.
	Lokasi dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini berlokasi di Wilayah Kerja Puskesmas Banggae I Kabupaten Majene. Penelitian dilaksankan pada  bulan Juni-Juli 2023.
	Populasi dan Sampel.
	Populasi dan sampel pada penelitian yaitu menggunakan tiga informan utama, informan kunci dan informan tambahan. Informan yang dipilih adalah mereka yang mempunyai kewenangan dalam mempengaruhi berat badan lahir rendah (BBLR)
	Pengumpulan Data
	Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengelompokkan data berdasarkan jenisnya yaitu pertama  data sekunder yang dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Kedua pengumpulan data jenis sekunder peneliti harus mengumpulkannya secara lan...
	Pengolahan dan Analisis Data
	Tabel 1. Karakteristik informan berdasarkan  Gender, Usia, Dan Pangkat
	Berdasarkan Tabel 1, terdapat 5 orang yang memberikan informasi untuk penelitian ini. informan dipilih berdasarkan kriteria penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling, khusus pemilihan informan berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh pe...
	Hasil Analisis Data
	Usia Ibu
	Pernyataan petugas Gizi di Puskesmas Banggae I Kabupaten Majene,
	“antara 20 sampai 35 tahun dibawah dari itu dan diatas dari itu beresikomi, beresiko ke ibunya beresiko kebayinya”.
	apa ada keluhan yang dirasakan saat hamilki di usia pada saat itu?
	“iya dek banyak sekali keluhanku apalagi pada saat ngidamka” (YL, 30 tahun)
	“nda adaji Cuma ngidamji” (NM, 25 tahun)
	apa ada keluhan yang dirasakan di usiata saat hamilki?
	“ada”.(MS, 19 Tahun)
	keluhan seperti apa yang biasa dirasa?
	“nda dikuat bangun” (NM, 25 tahun)
	Hal ini diperkuat oleh informan tambahan mertua dari ibu MS, 19 Tahun berikut pernyataan informan:
	“dia bilang kontraksi palsu Cuma ya kita kira sudah mau melahirkan kan ada darah keluar tapi belum pada saat itu nah 7 bulannya itu kontraksi lagi ”.
	apa ada keluhan yang lain?
	“tidak bisaka juga cium bau yang menyengat dek karena langsung sakit kepala” (YL, 30 tahun)
	“nda bisa makan nasi dan muntah-muntah”. (NM, 25 tahun)
	berapa lamaki ngidam seperti ini?
	“sekitar 2 bulanan”. (NM, 25 tahun)
	Pernyataan petugas Gizi di Puskesmas Banggae I Kabupaten Majene, Berikut pernyataan informan:
	“saya juga dulu boleh dibilang tidak ada kalah nakalka kapan waktu hamil maksudnya kalah nakal weh sampai 5 kalika saya masuk rumah sakit, iya kecil sekali sampai kek  nda baik sekali juga ngidamku  tidak ada apa-apa bisa kumakan tidak ada apa-apa bis...
	Apakah ibu mengetahui resiko yang diakibatkan ketika usia terlalu muda/tua untuk melahirkan?
	“iya tau, karna pada saat itu belum cukup 20 umurku” ”.(MS, 19 Tahun)
	Pernyataan petugas Gizi di Puskesmas Banggae I Kabupaten Majene pada informan MS, 19 Tahun, Berikut pernyataan informan:
	“Berisiko karna coba cari-cari itu usia yang matang, usia yang matang untuk melahirkan saat sudah siapmi semua organ reproduksinya dibawah 20  itu belum siappi memang, jadi memang belum siap untuk dibuahi belum siap untuk mengandung Cuma  ya tergantun...
	Berapa kali ibu melahirkan selama ini?
	“2 kali dek Anak pertama saya juga dek berat badannya rendah sama dengan anak yang kedua, ngidamnya juga sama tidak bisa makan selalu mual dan muntah yang bisa turun itu hanya susu” (YL, 30 tahun)
	“baru pertama dan ternyata  kembar ” ”.(MS, 19 Tahun)
	bagaimana perasaan ibu setelah mengetahui berat badan anakta itu rendah?
	“awalnya kagetka, sedihka juga setelah kudengar bidan sampaikan rendah berat badannya bayiku 2,3 gram karna menurutku sangat rendah “(YL, 30 tahun)
	“tidak adaji, Cuma biasa bilang bidan begitu memang kalau kembar, kalau tidak salah satunya rendah berat badannya biasa juga keduanya.” (NM, 19 tahun)
	maaf bu, apakah ada perasaan lain yang dirasa?
	“kagetka karna tidak kusangka berat badannya bayiku ini ternyata rendah dan sedihnya juga kasihanka liat bayiku kecil dek” (YL, 30 tahun)
	Berapa jarak kehamilan ibu?
	“jarak hamil 4 tahun dek anak pertama dengan kedua” (YL, 30 Tahun)
	“jarak hamil tidak ada karna pertama kalinya melahirkan tapikan pada saat itu tidak ditau ternyata kembar kalau jarak lahirnya hanya beda beberapa menit”. (MS, 19 Tahun)
	Apakah ibu tau jarak kehamilan dapat mempengaruhi bayi yang dilahirkan mengalami BBLR?
	“Tidak dek, saya tidak tau tapi kurasa jangka 4 tahun jarak kehamilanku sudah jauh tapi bayiku saat lahir ternyata rendah berat badannya, kaget dan cemaska karena ternyata bayiku kecil” (YL, 30 tahun)
	“tidak, tidak saya tau”.(NM, 25 tahun)
	maaf ibu, rasa cemas seperti apa yang biasa dirasakan?
	“cemas dan kefikiranka dek apakah ini bayiku bisaji normal berat badannya karna kagetka juga liat kecil sekali pada saat lahir” (YL, 30 tahun)
	pernyataan petugas Gizi di Puskesmas Banggae I Kabupaten Majene, Berikut pernyataan informan mengenai jarak kehamilan:
	“berpengaruh juga karena memang tapi Allahualam carimi referensi dek karna sayakan memandang tidak ada ini teori yang kusampaikan sama kau bahwa ini ada pengaruhnya atau tidak maksudnya kalau pemahamannya kami ada  ya kamu nanti sandingkan dengan teor...
	Berapa jumlah anak yang lahir hidup?
	“alhamdulillah 2 dek, ” (YL, 30 tahun)
	“3 orang”. (NM, 25 tahun)
	maaf ibu, apakah anak ibu perempuan atau laki-laki?
	“anaku yang pertama perempuan dek yang kedua juga ini perempuan” (YL, 30 tahun)
	“kembar dua-duanya laki-laki yang 1 normal berat badannya 2,5  yang satunya rendah 2,3 ”. (NM, 25 tahun)
	Pernyataan petugas Gizi di Puskesmas Banggae I Kabupaten Majene terhadap Riwayat kehamilan berikut pernyataan informan:
	“saya tidak tau kalau sisi yang lain tapi kalau dari pandanganku tidak berpengaruh riwayat kehamilan kecuali kalau eee ada penyakit bawaan ibunya nah selama ibunya dalam kondisi normal-normal saja tidak berpengaruh ji karna itu tadi kubilang tergantun...
	Berapa kali ibu melakukan kunjungan pemeriksaan di puskesmas pada saat hamil?
	“Saya melakukan pemeriksaan 5 kali dek trimester 1 hanya 1 kali kemudian trimester II, 2 kali dan trimester III, 2 kali. (YL, 30 tahun)
	“2 kali”. (NM, 25 tahun)
	“1 kaliji.” .(MS, 19 Tahun)
	Adapun hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara mendalam adalah sebagai berikut:
	Apakah ibu mengonsumsi tablet tambah darah (TTD) selama kehamilan?
	“iya dek” (YL, 30 tahun)
	“iya saya konsumsiji” (NM, 25 tahun)
	“iya karna saat ke puskesmaska periksa adai nakasika tablet tambah darah”. ”.(MS, 19 Tahun)
	berapa tablet yang dikonsumsi selama hamil?
	“tidak menentu dek jarang saya minum karna ngidamku selama 6 bulan tidak ada yang bisa turun apa-apa selain susu dan juga selalu kulupa kalau mau maka tidur tidak diingatmi itu, tapi seringji nakasika setiap pergika periksa di puskesmas” (YL, 30 tahun)
	“1 tabletji selama hamilka”. (NM, 25 tahun)
	“ 10 tablet”. ”.(MS, 19 Tahun)
	Apakah ada 90 tablet yang dikonsumsi atau kurang dari 90 tablet?
	“tidak cukup 90 tablet dek karna jarang sekalika minum, paling kalau ku minum itu vitamin hanya berapa biji yang bisa saya konsumsi selama kuhamili ini anaku” (YL, 30 tahun)
	“kurang dari 90 tablet dek hanya 1 tablet karna efek selalu dilupa”. (NM, 25 tahun)
	“tidak sampai 90  tablet hanya beberapa tabletji”. ”.(MS, 19 Tahun)
	Apa manfaat yang dirasakan dari konsumsi tablet tambah darah (TTD)?
	“mungkin salah satunya supaya tidak terjadi pendarahan dek” (YL, 30 tahun)
	“tida adaji, biasa-biasa saja”. (NM, 25 tahun)
	“Biasa tiba-tiba cepat lapar”. ”.(MS, 19 Tahun)
	Apakah ibu pernah mengalami pendarahan?
	“iyah pernah, pendarahan yang biasa terjadi sama ibu hamil biasa itu tiba-tiba terjadi pendarahan apalagi kalau banyak pikiran, apalagi saya ini dek selalu banyak pikiranku apalagi tidak teratur pola makanku”. (YL, 30 tahun)
	“iya pernah 2 kali itu diusia kandunganku 6 bulan dan 7 bulan dan juga banyak yang kupikirkan hal-hal yang tidak perlu dipikir”. ”.(MS, 19 Tahun)
	banyak pikiran bagaimana yang dimaksud?
	“ya kupikir semua hal yang  tidak perlu difikir tapi tidak bisa, tetap difikir.” (YL, 30 tahun)
	“semua hal-hal yang tidak harus dipikir ya kupikir saya sampai terganggu biasa tidurku kalau malam”. ”.(MS, 19 Tahun)
	Apa keluhan yang dirasakan dari konsumsi tablet tambah darah (TTD)?
	“sering kumuntahkan dek karna susah sekali turun” (YL, 30 tahun)
	“tidak ada, biasa-biasa sajaji kurasa dek.” (NM, 25 tahun)
	selain itu apakah ada keluhan lain?
	“tidak ada dek, itu saja setiap kukonsumsi tetapka mual dan muntah-muntah” (YL, 30 tahun)
	berapa tekanan darahta saat hamilki anakta yang mengalami berat badan rendah?
	“pada trimester 1 90/60 dek kemudian trimester 2 pemeriksaan pertama 100/60 kemudian pemeriksaan ke 2 90/60 terus trimester ke 3 110/70” (YL, 30 tahun)
	“100/70 mmhg”.(MS, 19 Tahun)
	Berapa lingkar lengan Atasta pada saat hamilki anakta yang mengalami BBLR?
	“pemeriksaan pertamaku itu 28 cm kalau yang kedua 29cm.” (NM, 25 tahun)
	“1 kalijaka pergi periksa waktu itu pada bulan 1 lingkar lenganku saat itu 23 cm.” (MS, 19 Tahun)
	Berapa hemoglobin ibu pada saat hamilki anakta yang mengalami BBLR?
	“11.4 dek.” (YL, 30 tahun)
	“10,1 gr/dl.” (NM, 25 tahun)
	“8,69 gr/dl.” (MS, 19 Tahun)
	Pernyataan petugas Gizi di Puskesmas Banggae I Kabupaten Majene terhadap konsumsi tablet tambah darah berikut pernyataan informan:
	“konsumsi tablet tambah darah itu yang harus sekali konsumsi tablet tambah darahnya1 kali dalam sehari kecuali kalau hb nya rendah baru setau saya 2x1 2 tablet dalam 1 hari  karena eeee ketika tidak konsumsiki tablet tambah darah besar kemungkinan unt...
	Aktivitas Fisik
	selama ibu hamil, pekerjaan/aktivitas apa yang sering ibu lakukan?
	“pekerjaan rumah sepert, cuci piring menyapu melipat pakaian dll” (YL, 30 tahun)
	“seperti biasa, ya mencuci dan menyapu”. (NM, 25 tahun)
	Apakah ibu sering melakukan pekerjaan/aktivitas  yang berat selama kehamilan?
	“tidak dek sama sekali saya hanya melakukan pekerjaan rumah yang ringan karna waktu hamil juga tidak terlalu kukuat bergerak apalagi sempatka ngidam parah selama 6 bulan” (YL, 30 tahun)
	“kalau pekerjaan berat tidak pernahji ya paling Cuma menyapu sebentar cuci piring dll biasanya kalau pekerjaan berat suamiku yang lakukan”.(NM, 25 Tahun)
	Pernyataan petugas Gizi di Puskesmas Banggae I Kabupaten Majene terhadap Aktivitas fisik Ringan berikut pernyataan informan:
	“tidak masalahji bahkan ibu hamil itu dianjurkan beraktifitas dianjurkan beraktivitas selalu ditekankan sama mereka itu di buku KIA mu itu adalah kamus hidupnya ibu hamil dan kamus hidupnya ibu balita kenapa dibilang kamus karna disitu semua panduanny...
	“tidak pernaha beraktivitas, kalau kerja suamikuji pergi kerja kemudian mencuci dan kerja pekerjaan rumah ya mamaku karna samaka tinggal mertuaku”.(MS, 19 Tahun)
	Hal ini diperkuat oleh informan tambahan mertua dari ibu MS, 19 Tahun berikut pernyataan informan: (1)
	“iya selama hamil itu dia tidak pernah melakukan aktivitas apapun paling di kamarji tidur padahal nda beraktivitas juga tidak baik untuk ibu hamil”.
	Apakah ada waktu tertentu untuk istirahat yang ibu lakukan?
	“siang hari dek tidak tentu biasa berapa jam karna aktivitas ringanji saya lakukan beberapa menit ”. (NM, 25 tahun)
	Apakah ibu selama hamil sering merasa capek/kelelahan dari aktivitas yang ibu lakukan?
	“Sering tapi kalau capek ya diberhentikan” (YL, 30 tahun)
	“tidak pernahka kecapean
	karna tidak adaji kubIkin”. ”.(MS, 19 Tahun)
	Apakah saat ibu merasa capek , kelelahan, ibu tetap beraktifitas?
	“tidak dek ” (YL, 30 tahun)
	“biasa juga tetap dilanjutkan sampai selesai kerjaan rumah tapi kadang-kadangji karna kalau capekmi langsung kuberhentikan nnti dilanjut lagi”. (NM, 25 tahun)
	Apakah ada waktu tertentu yang ibu luangkan untuk beristirahat?
	“tidak tentu dek kalau selesaimi kerja rumah ya istirahat totalmi” (YL, 30 tahun)
	Pernyataan petugas Gizi di Puskesmas Banggae I Kabupaten Majene terhadap waktu istirahat berikut pernyataan informan:
	“sebenarnya itu istirahat kembali ke diri masing-masing kalau saya toh karena selama berkualitas istirahtmu biar sebentar tapi berkualitas ih maksudnya betul-betul istirahat tenang nyamanki biar 10 menit sampai 30 menit yang penting aktivitasnya aktif...
	pernyataan petugas Gizi di Puskesmas Banggae I Kabupaten Majene terhadap Aktivitas fisik berikut pernyataan informan:
	“Aktivitas fisik kadang ada ibu hamil yang tidak pernah bergerak maksudnya disitu saja malah itu yang biasa bikin mereka, pernahki dengar ibu hamil yang hipertensi begitu tidak banyak bergerak kemudian makannya juga tidak terkontrol ada juga ibu hamil...
	PEMBAHASAN
	Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), bayi berat lahir rendah (BBLR), yaitu berat badan lahir < 2,5 gram, memiliki kemungkinan meninggal 20 kali lebih besar.
	Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kunci yang berinisial IF terkait usia yang matang untuk hamil dan melahirkan. kehamilan, termasuk pengendalian kelahiran, akan meningkatkan risiko komplikasi selama kehamilan.
	ibu beresiko melahirkan dikarenakan muntah dan mual dan ngidam parah sehingga dapat meningkatkan menurunnya berat badan ibu Permasalahan ini perlu segera diatasi dan diatasi karena jika tidak ditangani dengan baik dapat mengakibatkan.
	Menurut kemenkes 2018, menyatakan bahwa ibu hamil dianjurkan untuk mengonsumsi TTD paling sedikit 90 tablet selama kehamilannya.terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan konsumsi TTD Pada ibu hamil. tablet tambah darah (TTD) merupakan...
	aktivitas fisik ini mrupakan salah satu faktor terjadinya malnutrisi pada ibu hamil dimana kondisi tersebut akan berpengaruh terhadap berat badan lahir bayi. pekerjaan yang membutuhkan tenaga fisik yang berat akan mengeluarkan energy yang besar pula s...
	Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 5 informan, diperoleh sebuah kesimpulan bahwa faktor yang berhubungan dengan kejadian BBLR yaitu Aktivitas fisik dan Faktor yang paling erat kaitannya dengan angka ...
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